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Kata Pengantar

Globalisasi telah memasuki era baru yang bernama Revolusi Industri 4.0. Revolusi Industri 4.0 secara
fundamental mengakibatkan berubahnya cara manusia berpikir, hidup, dan berhubungan satu dengan yang lain.
Era ini akan mendisrupsi berbagai aktivitas manusia dalam berbagai bidang, tidak hanya dalam bidang teknologi
saja, namun juga bidang yang lain seperti ekonomi, sosial, dan politik. Namun di balik kemudahan yang
ditawarkan, Revolusi Industri 4.0 menyimpan berbagai dampak negatif, diantaranya ancaman pengangguran
akibat otomatisasi, kerusakan alam akibat ekspoitasi industri, serta maraknya hoax akibat mudahnya
penyebaran informasi. Oleh karena itu, kunci dalam menghadapi Revolusi Industri 4.0 adalah selain menyiapkan
kemajuan teknologi, di sisi lain perlu dilakukan pengembangan manusia indonesia yang tangguh agar dampak
negatif dari perkembangan teknologi dapat ditekan ataupun mencari cara bagaimana manusia dalam tiap-tiap
periode perkembangannya dapat menjadi manusia manusia yang siap secara fisik, kognitif, dan memiliki
kemampuan sosial dan karakter yang kuat sehingga dapat hidup selaras di era baru revolusi industri 4.0

Baru saja kita mendengar konsep revolusi industri 4.0 dengan memanfaatkan data, teknologi blockchain, serta
kecerdasan buatan. Jepang pada akhir Januari 2019 hadir dengan konsep Society 5.0 atau disebut sebagai
revolusi peradaban 5.0. Revolusi industri dengan konsep baru ini dinilai dapat menggantikan 4 versi sebelumnya
yang hanya menitikberatkan pada produksi barang atau jasa, dimana perkembangan revolusi 5.0
dilatarbelakangi oleh kekhawatiran bahwa tenaga manusia akan terkikis karena tergantikan dengan teknologi,
namun revolusi 5.0 berusaha untuk mengoptimalkan teknologi yang ada guna membantu kehidupan manusia
menjadi lebih baik lagi. Tiap generasi ditiap tahap perkembangan haruslah tumbuh dan berkembang dengan
optimal. Tumbuh kembang yang sehat harus disesuaikan tahap perkembangannya, adapun tiap tahap tumbuh
kembang akan meliputi aspek — aspek dasar yaitu biologis, kognitif, emosi, dan psikososial/moral. Dimana tiap-
tiap aspek perkembangan tersebut waijib dioptimalkan secara maksimal guna menghadapi perubahan era. Perlu
cara yang solutif untuk mengahadapi hal tersebut, yakni pengotimalan peran kelurga, metode pendidikan
karakter yang tepat, dan metode lain yang dapat menunjang berkembangnya generasi indonesia yang siap dalam
menghadapi berbagai perubahan yang ada.

Temu llmiah Nasional lkatan Psikologi Perkembangan Indonesia ke XI dengan tema “Tantangan Psikologi
Perkembangan dalam Optimalisasi Perkembangan Manusia di Era Revolusi Industri 4.0 Menuju Era Revolusi
Peradaban 5.0”. Tema ini diambil guna menjawab berbagai permasalahan dan tantangan yang akan atau sedang
dihadapi terkait bagaimana perkembangan manusia di Indonesia. Semoga kegiatan ini dapat terealisasi dengan
baik tanpa ada halangan yang berarti.

Malang, 20 September 2019

Panitia Pelaksana
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi dari peran spiritualitas dan coping dalam
mencapai happiness pada usia dewasa, disamping adanya 3 faktor penentu utama yang memberikan
kontribusi besar dalam mencapai happiness yaitu Set Point, Life Circumstances dan Intentional
Activities. Pada penelitian ini melibatkan responden sebanyak 372 responden yang bertujuan untuk
menguji 4 hipotesis penelitian. Hasilnya menunjukkan bahwa happiness berdasarkan kontribusi dari
3 faktor penentu utama yaitu S+C+| hanya sebesar 36.9% yang terdiri dari Set Point sebesar 9.3%,
Life Circumstance sebesar 10.2% dan Intentional activities sebesar 26.2%. Jika kontribusi ke-3 faktor
tersebut ditambah dengan peran religiositas-spiritualitas sebesar 21.7% serta peran coping sebesar
31.3% maka kontribusinya akan meningkat menjadi 98.7% dan sisanya |.3% ditentukan oleh faktor
lainnya. Hal ini menunjukkan besarnya peran spiritualitas dan coping, seperti religious-existential
well-being, subjective religiousity, action coping, planning dan self-blame dalam mencapai
kebahagiaan di usia dewasa disamping 3 faktor penentu utama yang telah ada.

Kata kunci: Happiness, Set point, Life Circumstances, Intentional activities, Spiritualitas dan Coping

LATAR BELAKANG

Happiness merupakan tujuan akhir dari segala aktivitas, segala daya upaya, segala pergumulan dan
perjuangan dalam hidup ini. Semua orang sepakat bahwa happiness adalah dambaan universal dari
semua mahluk, di sepanjang sejarah dan sampai selama-lamanya (Arif, 2016).

Menurut Denny (dalam Romadoni, 2017) telah terjadinya penurunan kebahagiaan manusia Indonesia
dari tahun 2015 menduduki peringkat 74 menurun lima peringkat menjadi 79 pada tahun 2016 dan
sekarang pada tahun 2017 menjadi 81. Indonesia menduduki peringkat kebahagiaan yang berada di
tengah-tengah. Manusia Indonesia tidak sebahagia penduduk Malaysia peringkat 42, Thailand
peringkat 32 dan Singapura peringkat 26. Penduduk yang paling bahagia di dunia adalah negara
Norwegia.

Lyubormirsky, Sheldon, & Schake (2005) mengajukan The suistainable happiness model dalam rangka
teoritik penelitian intervensi eksperimental tentang bagaimana meningkatkan dan mempertahankan
happiness. Pada model ini terdapat 3 faktor yang berkontribusi pada tingkat happiness individu, yaitu
the set point, life circumstance, dan intentional activities. Menurut Lyubormisky (2008) bahwa Happiness
merupakan kontribusi dari Set point + Circumstance + Intentional activities (S + C + 1) dengan
kontribusi faktor-faktor terhadap Happiness sebesar 50%+10%+40%.

Menurut Lyubomirsky, King & Diener (2005) bahwa berdasarkan bukti empirik kebahagiaan
ditentukan juga oleh akumulasi keberhasilan hidup sesorang yang meliputi kesehatan yang baik,
pendapatan yang besar dan hubungan dengan sesama yang kuat. The set or fixed point (S) yang
merupakan faktor bawaan (genetik) seperti kepribadian (Lykken & Tellegen, 1996). Kepribadian
merupakan baseline (dasar) dari kebahagiaan. Menurut McCrae & Costa (1994) bahwa personality
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trait merupakan  karakteristik bawaan yang relatif menetap. Beberapa peneliti
mengkonseptualisasikan kebahagiaan sebagai bagian dari kepribadian yang stabil (Costa, McCrae, &
Zonderman, 1987)

Life Circumstance (C) meliputi bangsa-budaya, demografik (gender, etnik), pengalaman personal
(trauma masa lalu), status kehidupan, seperti status pernikahan, usia, pendapatan dan kesehatan
(Diener, Suh, Lukas & Smith, 1999).

Intentional behavior or activities (I) merupakan respon individu terhadap perubahan life circumstance,
seperti mengekspresikan rasa bersyukur terhadap pernikahannya. Intentional activities dapat berupa
behavior (tindakan kindness), kognitif (gratitute), atau motivational (tujuan hidup). Menurut
Lyubormisky (2008) bahwa intentional activities efektif dalam meningkatkan dan mempertahankan
kebahagiaan.

Berdasarkan saran penelitian dari Lyubormisky (2008) bahwa kita tidak hanya mempelajari cara
praktis membuat orang bahagia, tetapi pelajari juga bagaimana (how) dan mengapa (why) orang
menjadi bahagia. Hal ini menjadi dasar untuk melakukan penelitian dalam mencari faktor lain penentu
happiness diluar faktor yang telah diuraikan oleh Lyubormisky.

Compton (2005) menyoroti peran faktor Religiositas - Spiritualitas well being dan Positive Coping sebagai
cara mencapai happiness. Menurut Baltes (dalam Compton, 2005) perkembangan flourishing terjadi
karena individu memiliki kemampuan resiliensi dalam beradaptasi dengan kondisi di lingkungan.
Kemampuan dalam menanggulangi stres atau coping yang baik dapat menjadi salah satu faktor yang
menentukan individu dalam mencapai hidup yang flourishing sehingga memiliki tingkat stres yang
rendah agar dapat mencapai hidup yang bahagia.

Penelitian ini untuk menguji model dari Lyubormisky sejauhmana faktor-faktor tersebut
berkontribusi, disamping menguji faktor lainnya yang kurang mendapatkan penekanan dalam
psikologi positif, seperti spiritualitas dan coping terhadap happiness.

TINJAUAN PUSTAKA

Authentic happiness adalah konsep penting dalam psikologi positif dimana merupakan tujuan akhir
keberadaan manusia. Semua akitivitas, kerja dan upaya manusia pada akhirnya selalu mengarah pada
upaya mencapai atau menjadi bahagia (Arif, 2016).

Lyumbormisky dkk. (2005) merumuskan ada 3 faktor utama yang menentukan happiness yaitu set
point, life circumstance, intentional activities dengan estimasi kontribusi 50% faktor bawaan (set point),
10% faktor kondisi di lingkungan (life circumstance) dan 40% faktor yang ditentukan oleh diri sendiri
(intentional activities).

Set point adalah batasan tingkat kebahagiaan seseorang yang ditentukan oleh faktor genetic/bawaan
seperti personality, sedangkan life circumstance adalah berbagai situasi kehidupan yang berubah-ubah
dari waktu ke waktu. Intentional activities adalah hal-hal yang terutama ditentukan oleh pilihan-pilihan
pribadi yang bersangkutan, oleh kehendak bebasnya, atau dengan kata lain berada di bawah
kendalinya sendiri (Arif, 2016).

Spirituality adalah Kecenderungan manusia untuk mencari arti dari kehidupan melalui transendensi
diri atau kebutuhan untuk berhubungan dengan sesuatu yang lebih besar dari individu itu sendiri,
sedangkan religion merupakan pencarian spiritual yang terhubung dengan institusi keagamaan yang
formal. Namun spiritualitas tidak tergantung pada konteks institusional (Zinnbauger, Pargament &
Scott, 1999).

Snyder & Dinoff (1999) mendefinisikan coping adalah respon yang ditujukan untuk mengurangi beban
fisik, emosional dan psikologis yang terkait dengan peristiwa kehidupan yang penuh stres dan
kerepotan sehari-hari. Coping yang efektif harus mengurangi beban dari tantangan baik tekanan
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langsung jangka pendek dan juga harus berkontribusi untuk menghilangkan stres jangka panjang. Efek
jangka panjang ditemukan terutama ketika coping membantu membangun sumber daya yang akan
menghambat atau menyangga tantangan stres di masa depan. Hasilnya adalah status kesehatan yang
baik, subjective well-being yang tinggi, membantu untuk mengembangkan jaringan intimasi dukungan
sosial. Program coping yang efektif menggunakan pendekatan yang multidimensional yang berdampak
pada banyak area yang dapat digunakan sebagai sumber pengembangan (Snyder, 1999). Tujuan dari
banyak perspektif baru tentang manajemen stress adalah mengembalikan seseorang ke homeostatis
tetapi membantu mendorong seseorang menuju kualitas hidup yang lebih baik.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan bersifat kuantitatif non-eksperimental dengan responden orang
dewasa yang berusia |8 tahun ke atas.

Ada 4 hipotesis penelitian yang diajukan untuk menjawab tujuan penelitian ini, yaitu :
I. Set point, life circumstance, intentional activities secara simultan dan signifikan berkontribusi
terhadap happiness.
2.  Spiritualitas dan Coping secara simultan dan signifikan berkontribusi terhadap happiness.
Set point, life circumstance, Intentional activities, spirituality, dan coping secara simultan dan
signifilkan berkontribusi terhadap happiness.
4. Faktor-faktor yang berkontribusi paling signifikan terhadap happiness.

w

Table |I. Gambaran Responden

Variables Responden (n=372)
Mean SD
Usia 31.82 12.139
Pendidikan 3.58 .748
Status Sosial-Ekonomi 2.02 .504
Religious Attendance 5.05 .957
Religious Activity 3.48 1.513
Subjective Religious 4.47 1.281

Berdasarkan gambaran responden dari data sosiodemografik pada tabel | dengan analisis mean dan
standard deviation diketahui bahwa usia rata-rata responden berkisar 31.82 tahun dengan tingkat
pendidikan umumnya berada pada taraf SMA dan Strata | ke atas sebesar 85.9% (mean=3.58,
SD=.748) dengan status sosial ekonomi yang sebagai besar berada pada taraf menengah ke atas
sebesar 62.3%. Namun responden yang merasa penghasilannya cukup bahkan lebih dari yang
dibutuhkan sebesar 87.6% (mean=2.02, SD=.504).

Tingkat religiusitas responden dilihat dari aktif dalam kegiatan ritual beragama (religious attendance)
rata-rata seminggu sekali pergi ke tempat ibadah (mean=>5.05, SD=.957), melakukan kegiatan religius
sehari-hari seperti berdoa, persekutuan, atau pengajian (religious activity) umumnya dilakukan
seminggu sekali atau lebih (mean=3.48, SD=1.513). Responden menghayati mereka memiliki tingkat
religiusitas (subjective religious) yang tergolong cukup (mean=4.47, SD=1.281).

742



Naskah Prosiding Temilnas XI IPPI (Malang, 20-21 September 2019)
ISBN : 978-60274420-7-8

Table 2 . Gambaran Demografik

Variables Responden (n = 372)
f %
Sex Laki-Laki 161 433
Perempuan 211 56.7
Status Marital Belum Menikah 154 414
Menikah 168 45.2
Single Parent 13 35
Lainnya 37 9.9
Religion Islam 104 27.9
Kristen 235 63.2
Katolik 26 7.0
Kepercayaan lainnya 7 1.9
Ethnic Jawa 94 253
Tionghoa 53 14.2
Batak 57 15.3
Sunda 80 21.5
Manado 17 4.6
Lainnya 71 19.1

Gambaran demografik table 2 berkaitan dengan status sex diketahui perempuan lebih banyak
daripada laki-laki yang umumnya telah menikah dan single parent sebesar 48.7% dan sisanya belum
menikah sebanyak 41.4%. Responden umumnya beragama Islam dan Kristen yang berada di kota
Bandung dan Semarang dengan suku bangsa Jawa, Sunda, Batak dan Tionghoa.

Pengukuran variabel-variabel dalam penelitian ini menggunakan beberapa instrumen, yaitu untuk
happiness menggunakan Subjective Happiness oleh Lyubomirsky, S. and Lepper, H.S.; Big-Five trait
personality menggunakan alat ukur yang diambil dari John, O. P. & Srivastava, S. (1999); Flourishing
and Spane menggunakan Short Scales to Assess Flourishing and Positive and Negative Feelings yang
dikembangkan oleh Diener, E.,, Wirtz, D., Tov, W., Chu Kim-Prieto, Choi, Dong-won, Oishi, S.
dan Biswas-Diener, R. (2010); pengukuran adult attachment menggunakan kuesioner yang
dikembangkan oleh Chui, W.Y. & Leung, M.T. (2016) berdasarkan the model studies using RQ (Griffin
& Bartholomew, 1994), two attachment dimensions were derived from the four prototypical ratings;
pengukuran Spiritual Well-Being oleh Craig W. Ellison (1983); pengukuran Autonomy menggunakan
instrumen yang dikembangkan oleh Su, R, Tay, L., & Diener, E. (2014); pengukuran Grit berdasarkan
instrumen dari Duckworth, A.L., Peterson, C., Matthews, M.D., & Kelly, D.R. (2007); pengukuran
Coping dengan menggunakan 2 instrumen yaitu Brief Cope dari Carver, C.S. (1997) dan BriefR Cope
dari Short Measure of Religious Coping oleh Pargament, K., Feuille, M., and Burdzy, D. (201 I). Semua
instrumen sudah dilakukan uji validitas dan reliabilitas sebelum digunakan dalam pengolahan data.

Analisis untuk data demografik menggunakan mean, standar deviasi dan prosentase, sedangkan untuk
penelitian ini menggunakan beberapa uji statistik. Uji korelasi Pearson dan Chi-Square Test digunakan
untuk mengetahui korelasi antara variabel set range, life circumstances, intentional activities, spiritualitas
dan coping dengan happiness serta flourshing dengan happiness. Pengujian hipotesis penelitian dengan
menggunakan Manova Test untuk mengetahui besarnya kontribusi set range, life circumstances,
intentional activities, spiritualitas dan coping dengan happiness. Selanjutnya, dilakukan analisis jalur
dengan melihat hasil Anova Test pada Manova Test untuk mengetahui pengaruh setiap jalur terhadap
happiness. Semua nilai uji dengan signifikansi kurang dari .05 dengan menggunakan SPSS versi 24.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Responden penelitian ini sebanyak 372 responden yang dijaring dari dua kota besar yaitu Bandung
sebanyak 242 responden dan Semarang sebanyak 130 responden dengan komposisi responden
perempuan sebanyak 211 (56,7%) dan laki-laki sebanyak 161 (43,3%) dengan hasil uji sebagai berikut

Table 3 . Korelasi Faktor-Faktor Penentu Happiness

Variables Happiness
r Sig.
Set Point Openness 156%* .000
(Personality) Neuroticism -2 3%* .000
Conscientiousness 221 .000
Extraversion 195%* .000
Aggreeableness 229%* .000
Life Circumstances Sex X =122.345 439
Age 107* .026
SES 246%* .000
Status Marital X = 172.404%* .000
Education 236%* .000
Intentional Activities  Spane Balance 46 1% .000
Self-Attachment .205%* .000
Others-Attachment A3 .000
Autonomy 263%* .000
Grit 363%* .000
Spirituality - Religious Well Being .304+* .000
Religiousity Existential Well Being Ol 416
Religious Attendance .043 207
Religious Activity -.049 173
Subjective Religious 268** .000
Coping Active Coping 363%* .000
Planning .352%% .000
Positive Reframing 316%* .000
Acceptance .188** .000
Humor .053 .152
Religion 218+ .000
Emotional Support 160%* .000
Instrumental Support 126%* .000
Self Distraction 035 253
Denial -.263%* .000
Venting -.031 274
Substance Use - 1715 .000
Behavior Disangagement -.270%* .000
Self Blame -265%* .000
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Religious Coping Positive Coping 371k .000
Negative Coping -.286%** .000
Note. *< .05 #*< .01 (I-tailed) Pearson & Chi-Square Test N=372

Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson dan Chi-Square Test pada faktor-faktor penentu happiness pada
tabel 3 diketahui sebagian besar memiliki korelasi yang signifikan dengan happiness seperti set point
dengan 5 trait kepribadian, life circumstances, intentional activities yang terdiri dari spane balance, adult
attachment, autonomy dan grit memiliki korelasi yang signifikan dengan happiness yang berkisar r =
.107 - 461 dan sig.=.000 - .026, kecuali status sex tidak memiliki korelasi yang signifikan dengan
happiness (X=22.345 dan sig.=.436). Untuk hasil uji korelasi Pearson Test pada variabel spiritualitas
dengan happiness hanya religious well-being dan subjective religious, sedangkan korelasi coping dengan
happiness sebagian besar berkorelasi, kecuali dengan 3 bentuk coping yaitu humor (r=.053, sig. 152),
self distraction (r=.035, sig.=.152) dan venting (r=-.031, sig.=.274).

Table 4. Pengaruh Faktor-Faktor Penentu Happiness

Variables Happiness
R R Square F Value Sig.F %
Set Point .305%* .093 7.505 .000 9.3
Life Circumstances 319%* .102 6917 .000 10.2
Intentional Activities S 2wk 262 25.997 .000 26.2
Spirituality A466%* 217 19.355 .000 21.7
Coping .559%* 313 10.094 .000 31.3
Note. *< .05 **< 01 Manova Test N=372

Hasil uji Manova Test untuk membuktikan hipotesis penelitian pada tabel 4 menunjukkan bahwa Set
Point dengan R=.305, F=7.505 dan sig.F=.000 sebesar 9.3%, Life Circumstance dengan R=.319, F=6.917
dan sig.F=.000 sebesar 10.2% dan Intentional activities dengan R=.512, F=25.997 dan sig.F=.000
sebesar 26.2%. Ketiga faktor derterminan diatas berkontribusi terhadap happiness hanya sekitar
45.7% lebih rendah dari estimasi Lyubormisky. Namun akan meningkat kontribusinya jika ke-3 faktor
tersebut ditambah dengan peran spiritualitas dengan R=.466, F=19.355 dan sig.F=.000 sebesar 21.7%
serta peran coping dengan R=.559, F=10.094 dan sig.F=.000 sebesar 31.3% sekitar 53% menjadi
sebesar 98.7%. Hal ini berarti hanya 1.3% happiness dipengaruhi oleh faktor penentu lainnya yang
belum masuk dalam penelitian ini seperti tingkat kesehatan.

Table 5. Analisa Jalur Faktor-Faktor Penentu Happiness

Variables Happiness
B t Sig.
The Set Point Openness .038 .605 .546
(Personality) Neuroticism -.130* -2.339 .020
Conscientiousness .097 1.664 .097
Extraversion .070 1.124 262
Aggreeableness .106 1.703 .089
Life Sex .024 429 .668
Circumstances  Age .088 1.488 .138
SES .205%* 3.710 .000
Status Marital .078 1.407 .160
Education 202 3.551 .000
Spane Balance .350%* 6.619 .000
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Intentional Self-Attachment 036 750 454
Activities Others-Attachment .086 1.873 .062
Autonomy .026 .507 613
Grit 207%* 3.982 .000
Religious WB .369%* 7.088 .000
Spirituality- Existential WB - | 35%* -2.606 .0l10
Religiousity Religious Attendance 015 .286 I75
Religious Activity - 1627 -2.939 .004
Subjective Religious 319w 6.332 .000
Active Coping A 19% 2.117 .035
Coping Planning .148* 2.532 012
Positive Reframing .086 1.496 136
Acceptance -.054 -.993 321
Humor .052 1.050 294
Religion .007 127 .899
Emotional Support .078 1.391 .165
Instrumental Support .033 576 .565
Self Distraction -017 -.333 739
Denial - 137% -2.452 015
Venting -.026 -.508 612
Substance Use .055 1.046 296
Behavior Disangagement -.093 -1.752 .081
Self Blame -.156%* -2916 .004
Positive Coping 187+ 3.363 .001
Religious Negative Coping -.057 -.986 .325
Coping
Note. *< .05 < 01 Manova Test N=372

Pada tabel 5 ini merupakan analisa jalur dari uji Manova Test antara pengaruh set point yang berupa
5 trait kepribadian, ternyata hanya trait neuroticism secara signifikan berpengaruh negatif terhadap
happiness dengan B=-.130, t=-2.339 dan sig.=0.205, sedangkan ada 2 faktor life circumstances yang
berpengaruh pada happiness yaitu SES (B=205, t=3.710 dan sig.=.000) dan tingkat pendidikan
(B=.202, t=3.551 dan sig.=.000).

Pengaruh intentional activities terhadap happiness ditemukan 2 faktor yang berpengaruh langsung
terhadap happiness yaitu keseimbangan emosi (spane balance) dengan B=.350, t=6.619 dan sig,=.000
dan grit berpengaruh secara signifikan terhadap happiness dengan B=.207, t=3.982 dan sig.=.000.
Namun dengan variabel adult attachment dan autonomy tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
happiness.

Hasil analisis jalur terhadap spirituality-religiousity dengan happiness diketahui ada 4 faktor yang
berpengaruh yaitu religious well-being (B=.369, t=7.088, dan sig.=000), existential well-being (B=-.135,
t=-2.606 dan sig.=.010), religious activity (B=-.162. t=-.2.939 dan sig.=.004) dan subjective religious
(B=.319, t=6.332, dan sig.=.000), sedangkan pada coping diketahui ada 5 coping yang memiliki
pengaruh signifikan terhadap perkembangan happiness yaitu active coping (B=.119, t=-2.117, dan
sig.=.035), planning (B=.148, t=2.532, dan sig.=.012), denial (B=-.137, t=-2.452, dan sig=.015), self-
blame (B=-.156, t=-2.916 dan sig.=.004) dan religious coping hanya positive coping (B=.187, t=3.363,
dan sig.=.001).
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Table 6. Analisa Jalur Faktor Penentu yang paling Signifikan terhadap Happiness

Variables Happiness
B t Sig.
Circumstances Education 37+ 3.151 .002
Intentional Activities Spane Balance .202°%% 3.974 .000
Spirituality- Religious WB 927 3.816 .000
Religiousity Existential WB -.158%* -3.388 .002
Subjective Religious 139+ 3.103 .002
Coping Active Coping 140+ 2,612 .009
Planning 192%* 3.499 .001
Self Blame - 137+ -2.866 .004

Note. *<.05 <01 Manova Test N=372

Hasil analisis jalur dari faktor-faktor penentu yang sudah teruji signifikansinya pada tabel 5,
selanjutnya dilakukan uji signifikan kembali untuk mendapatkan faktor yang paling signifikan dengan
uji Manova Test maka didapatkan faktor-faktor penentu yang paling signifikan berpengaruh pada
happiness seperti pada tabel 6. Adapun faktor yang tidak signifikan setelah dilakukan uji secara
simultan terhadap happiness adalah faktor set point yang terdiri dari 5 trait kepribadian, intentional
activities yang terdiri dari adult attachment, autonomy, dan grit, sedangkan spirituality-religiousity hanya
religious activity yang tidak berpengaruh signifikan terhadap happiness dan coping terdiri dari denial,
positive dan negative coping.

Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini menunjukkan bahwa Set point dengan
R=.305, F=7.505 dan sig.F=.000 sebesar 9.3%, Life Circumstance dengan R=.319, F=6.917 dan
sig.F=.000 sebesar 10.2% dan Intentional activities dengan R=.512, F=25.997 dan sig.F=.000 sebesar
26.2%. Ketiga faktor penentu diatas berkontribusi terhadap happiness hanya sekitar 45.7% lebih
rendah dari estimasi Lyubormisky. Menurut Lyubormisky (2008) bahwa Happiness merupakan
kontribusi dari Set point + Life Circumstance + Intentional activities (S + C + I) dengan kontribusi faktor-
faktor terhadap Happiness sebesar 100% dengan komposisi 50% set point + 10% life circumstance +
40% intentional activities. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa rendahnya kontribusi set point
yang merupakan faktor bawaan seperti trait kepribadian dari estimasi 50% pada kenyataannya hanya
9.3% saja, sedangkan kontribusi intentional activities yang diprediksi 40% hanya berkontribusi 26.2%.
Hal ini jauh dari estimasi Lyumbormisky (2008) bila gabungan kontribusi dari set point dan intentional
activities bisa mencapai 90%. Kontribusi life circumstance dari hasil penelitian ini tidak jauh berbeda
dengan estimasi Lyumbormisky sebesar 10.2%.

Compton (2005) menyoroti peran faktor Religiositas - Spiritualitas well being dan Positive Coping sebagai
cara mencapai happiness. Pada penelitian ini dilakukan pengujian hipotesis yang berkaitan dengan
peran spiritualitas dan coping terhadap happiness. Hasilnya menunjukkan akan meningkat
kontribusinya jika ke-3 faktor utama diatas ditambah dengan peran spiritualitas dengan R=.466,
F=19.355 dan sig.F=.000 sebesar 21.7% serta peran coping dengan R=.559, F=10.094 dan sig.F=.000
sebesar 31.3% sekitar 53% menjadi sebesar 98.7%. Hal ini berarti hanya 1.3% happiness dipengaruhi
oleh faktor penentu lainnya yang belum masuk dalam penelitian ini seperti tingkat kesehatan.

Besarnya peran spritualitas dan religiousitas yang memiliki kontribusi dua kali lipat (21.7%) lebih
besar dibandingkan dengan trait kepribadian (9.2%) merupakan temuan yang menarik karena peran
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spiritualitas yang merupakan dasar histori dari pembentukan psikologi positif tetapi tampaknya
kurang banyak mendapat perhatian dalam pembahasan psikologi positif. Seligman (dalam Arif, 2016)
melukiskan pergumulan dalam keraguan dan harapan akan makna trasendental yang akan tiba suatu
hari nanti.

Pada hasil analisis jalur dari kontribusi trait kepribadian terutama dari trait neuroticism yang
merupakan trait kepribadian yang paling konsisten dalam memprediksi happiness yang
menggambarkan perasaan negatif ataupun kecemasan secara general dibandingkan ke-4 trait
kepribadian lainnya. Neuroticism merupakan kecenderungan dari kumpulan pengalaman yang berisi
emosi negatif, seperti cemas, marah, kecil hati, sedih dan kondisi yang memalukan (Costa & McCrae,
1985). Hal ini sejalan dengan pendapat dari Keltner (1996) bahwa neuroticism adalah trait kepribadian
yang didefinisikan sebagai emosi negatif dalam kondisi yang positif.

Menurut Baltes (dalam Compton, 2005) perkembangan flourishing yang merupakan salah satu
indikator happiness terjadi karena individu memiliki kemampuan resiliensi dalam beradaptasi dengan
kondisi di lingkungan. Kemampuan dalam menanggulangi stres atau coping yang baik dapat menjadi
salah satu faktor yang menentukan individu dalam mencapai hidup yang flourishing sehingga memiliki
tingkat stres yang rendah agar dapat mencapai hidup yang bahagia. Menurut Synder & Dinoff (1999)
bahwa positive coping merupakan respon yang bertujuan untuk mengurangi ketegangan fisik, emosi
dan psikologis ketika menghadapi stres dalam kehidupan sehari-hari (Synder & Dinoff, 1999). Positive
coping berguna untuk meningkatkan wellness individu melalui penyesuaian psikososial.

Penelitian positive coping cenderung memusatkan pada bagaimana individu berhasil mengatasi
tantangan hidup. Jika dilihat positive coping dapat dimasukan dalam intentional activities karena
merupakan respon individu terhadap perubahan life circumstance. Pada penelitian ini tampak coping
yang memiliki kontribusi adalah active coping dan planning. Menurut Carver (1997) bahwa active
coping dan planning merupakan faktor tunggal, demikian juga dengan denial (trying to push the reality
of the situation away) dan self-blame (critizing oneself for resposibility in the situation). Hal penelitian
menunjukan besarnya peran coping (31.3%) bila dibandingkan dengan peran beberapa faktor
intentional activities lainnya (26.2%).

Pada hasil analisis jalur pada religious coping yang memiliki pengaruh terhadap kebahagiaan adalah
Positive Religious Coping. Positive dan negative religious coping mengukur kesehatan fisik dan kesehatan
mental individu. Pada positive religious coping (PRC) berkaitan dengan sedikitnya gangguan
psikosomatis dan berkembangnya spiritualitas setelah menghadapi dapat stressor.

PRC berhubungan dengan kekuatan transenden, rasa aman berhubungan dengan Tuhan, dan percaya
pada sesuatu yang besar maknanya. Negative religious coping (NRC) berhubungan dengan banyaknya
tanda-tanda distres psikologis serta rendahnya kualitas hidup. NRC memiliki ciri adanya ketegangan,
konflik dan perjuangan terhadap Tuhan dan orang lain yang diwujudkan melalui penilaian negatif
terhadap Tuhan yang memunculkan keraguan. Individu umumnya lebih sering menggunakan positive
daripada negative religious coping. Pada penelitian ini tampak yang memiliki kontribusi signifikan
terhadap happiness adalah PRC daripada NRC.

Hasil analisis jalur dari faktor-faktor penentu yang sudah teruiji signifikansinya, selanjutnya dilakukan
uji signifikan kembali untuk mendapatkan faktor penentu yang paling signifikan berpengaruh pada
happiness. Hasil temuannya menunjukkan pendidikan, keseimbangan emosi, spirituality well being dan
religiousitas, serta active coping, planning dan self-blame merupakan faktor yang paling signifikan
menentukan happiness di usia dewasa dalam penelitian ini.

Keterbatasan penelitian ini dengan kesamaan faktor-faktor penentu happiness dalam penelitian yang
dilakukan Lyumbormisky, berkaitan dengan tidak dijelaskannya faktor-faktor yang ada dalam Life
Circumstance dan Intentional activities. Lyumbormisky hanya mengungkapkan berupa asumsi-asumsi
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dari faktor-faktor yang menentukan happiness, sehingga dalam penelitian ini mencoba untuk
mengukur faktor-faktor tersebut.

SIMPULAN DAN IMPLIKASI

Berdasarkan hasil diskusi penelitian di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa besarnya peran
spritualitas dan coping sebagai faktor penentu happiness pada usia dewasa, disamping ketiga faktor
yang telah dikemukan oleh Lyumbormisky yaitu set point, life circumstances, dan intentional activity
dapat menjadi faktor penentu yang perlu dipertimbangkan untuk dimasukkan dalam penelitian
psikologi positif, terutama faktor intentional activity.

Hasil uji signifikansi pada faktor-faktor penentu yang paling berpengaruh adalah faktor spirituality-
religiosity dan coping. Hal ini kurang sejalan dengan temuan Lyubormisky dkk. yang menyatakan faktor
yang paling berpengaruh dalam mengembangkan dan mempertahankan happiness adalah intentional
activity sehingga Lyubormisky, dkk (2005) menggunakan intentional activity sebagai teknik terapi
happiness dengan mengembangkan kognitif, afektif dan motivasi klien.

Namun dari hasil penelitian di Indonesia untuk mencapai happiness melalui terapi yang melatih
keseimbangan emosi, spiritualitas dan religiousitas dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, klien dapat
diajarkan untuk menggunakan strategi coping yang tepat melalui active coping, planning dan self-blame
untuk mengatasi permasalahan yang dihadapinya di lingkungan sehingga dapat mengurangi stres dan
meningkatkan resilensi dalam diri klien.
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